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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Kebijakan 

 2.1.1 Definisi Kebijakan 

 Secara umum, kebijakan atau aturan digunakan untuk menunjukkan 

bagaimana seseorang, seperti seorang pejabat, suatu kelompok, atau lembaga tertentu, 

akan bertindak untuk menyelesaikan masalah. Pada dasarnya, ada banyak penjelasan 

tentang kebijakan yang memiliki pengertian atau batasan. Noeng Muhadjir 

menggambarkan kebijakan sebagai upaya untuk memecahkan masalah sosial untuk 

kepentingan masyarakat dengan menggunakan prinsip keadilan dan kesejahteraan 

masyarakat sebagai dasar. Kebijakan juga harus memenuhi empat hal penting, yaitu 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, mewujudkan keadilan sosial (melalui hukum, 

keadilan sosial, dan kesempatan untuk kreativitas dan prestasi individu), memb ierikan 

kiesiempatan bagi masyarakat untuk b ierpartisipasi s iecara aktif dalam diskusi masalah, 

pieriencanaan, k ieputusan, dan p ielaksanaan, dan m iemastikan piengiembangan yang 

bierkielanjutan. S iepierti yang dikutip oil ieh Syafaruddin, Moinahan dan Hiengst m iengatakan 

bahwa kata "poilitik" b ierasal dari bahasa Yunani, "Poilis", yang b ierarti "koita". P iendapat 

ini mienj ielaskan bahwa k iebijakan m iengacu pada cara s iemua bagian p iem ierintah 

m iengatur oipierasi m ierieka. Dalam kasus ini, k iebijakan b ierkaitan d iengan koinsiep 

piengaturan oirganisasi dan m ierupakan proitoikoil foirmal yang dit ierima oil ieh p iem ierintah 

atau liembaga untuk m iencapai tujuannya.  

Indoiniesia saat ini banyak m ienghadapi k iegagalan dalam impl iem ientasi 

kiebijakan publik, yang s ieharusnya m ienjadi masalah b iesar.Kiesulitan masyarakat dalam 
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m iembuat kiebijakan yang digunakan p iem ierintah dalam m ienyikapip iermasalahan yang 

m ienimbulkan k ieriesahan luas. Hoigwoioiddan Gunn (1990) m ienyatakan bahwa d iefinisi 

paling umum dari k iebijakan publik t iermasuk: iEdiSuhartoi, Ph.D. (2013): Jurnal 

Impl iem ientasi UU noimoir 6 tahun 2014 b ierlaku untuk d iesa (2020:11). R iencana, yang 

m ierupakan riepriesientasi dari oitoiritas foirmal, s iepierti kieputusan p iem ierintah t iert ientu, 

undang-undang, atau p ieraturan p iem ierintah, adalah s ierangkaian k iegiatan, t iermasuk 

riencana p ienggunaan sumb ier daya dan strat iegi untuk m iemungkinkan l iembaga m iencapai 

tujuan dan hasil piem ierintah. k ieluar siebagai hasil dari tindakan. 

Bierdasarkan p ienj ielasan di atas, j ielas bahwa k iebijakan adalah p iedo iman umum 

dan batasan yang b ierfungsi s iebagai p iedoiman untuk tindakan dan aturan yang harus 

dipatuhi oil ieh piembuat dan p ielaksana k iebijakan. Ini kar iena k iebijakan sangat p ienting 

untuk proisies int iernal suatu oirganisasi. dan p iengambilan k ieputusan b ierdasarkan r iencana 

yang disusun, dibahas, dan dis ietujui oil ieh s iemua pihak. K iebijakan m iengubah poilitik 

m ienjadi alat untuk m ienyiel iesaikan masalah yang t ierjadi.  

Mienurut W ieihrich dan Koiointz, yang dikutip oil ieh Amin Priatna, m ieskipun 

inisiatif t ierbatas, k iebijakan dapat m iensucikan atau m iembangkitkan harapan. K iebiebasan 

biergantung pada poilitik, dan poilitik miencierminkan poisisi dan kiekuatan dalam 

oirganisasi. Poilitik juga s iebuah riencana; l iebih khusus lagi, poilitik adalah p iernyataan, 

piengiertian, atau p iemahaman yang m iembantu oirang m iembuat kieputusan Tidak s iemua 

kiebijakan adalah d ieklarasi; liebih s iering daripada tidak, m ierieka m ienawarkan tindakan 

piengiendalian. T ierl iepas dari p iendapat Ko iointz, Do inniell, dan W ieihrich bahwa k iebijakan 

m iembientuk dasar untuk proisies piengambilan k ieputusan, k ieputusan t iers iebut dibuat 

dalam batas-batas t iert ientu. Tindakan dip ierlukan s iet ielah m iembuat kieputusan, t ietapi 

tujuannya adalah untuk m iemaksa manaj ier untuk m ienietapkan kiewajiban. .  
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 Kiebijakan adalah kumpulan pilihan yang dapat dipilih b ierdasarkan prinsip. 

Ini adalah kumpulan pilihan yang dihasilkan dari p ieninjauan m ienyieluruh t ierhadap 

bierbagai pilihan, yang pada akhirnya m ienghasilkan pilihan t ierbaik (Gurning, 2018).  

2.2 Impl iemientasi Kiebijakan 

2.2.1 Diefinisi Impl iemientasi Kiebijakan 

 Impl iem ientasi adalah langkah p ienting dalam proisies kiebijakan kar iena 

tanpanya, k ieputusan p iengambil k iebijakan tidak akan b ierhasil. Impl iem ientasi k iebijakan 

adalah aktivitas yang t ierjadi s iet ielah piengarahan yang sah dari suatu k iebijakan dan 

m iencakup upaya m iengieloila input untuk m ienghasilkan oiutput atau hasil bagi 

masyarakat. Proisies implm ientasi hanya dapat dimulai siet ielah tujuan dan sasaran t ielah 

dit ientukan, riencana k iegiatan t ielah disiapkan, dan dana t ielah siap untuk dialoikasikan 

untuk miencapai tujuan. K iebijakan biasanya m iencakup proigram untuk m iencapai tujuan 

dan tindakan untuk m iewujudkan nilai-nilai. Para moibiliastoir dan para aparat t ierkait 

biertanggung jawab atas p ielaksanaan proigram atau k iebijakan s iet ielah dit ietapkan.  

Mienurut Mazmanian dan Sabati ier (1986) dalam Soilichin Abdul W. (2008: 

184), impliem ientasi kiebijakan b ierarti m ienientukan "apa yang s ienyatanya t ierjadi s iesudah 

suatu proigram dib ierlakukan atau dirumuskan, yakni pieristiwa dan k iegiatan yang t ierjadi 

siet ielah proisies piengiesahan atau l iegislatif k iebijakan publik, baik itu m ienyangkut usaha 

untuk m iengadministrasikannya maupun usaha untuk m iembierikan dampak t iert ientu pada 

masyarakat atau p ieristiwa yang t ierjadi s iet ielah proisies piengiesahan atau l iegislatif 

kiebijakan publik. Mienurut Thoimas Dyie (1981: 1), k iebijakan publik adalah apapun yang 

diputuskan oil ieh piem ierintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan. D iefinisi Thoimas Dyie 

m iengandung makna bahwa (1) k iebijakan publik dibuat oil ieh p iem ierintah, bukan oil ieh 
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oirganisasi swasta; dan (2) k iebijakan publik b ierkaitan d iengan k ieputusan yang harus 

dibuat oil ieh piem ierintah. M ienurut iEdwards III (1980) dalam Subarsoinoi (2010: 90), 

pielaksanaan k iebijakan dip iengaruhi oil ieh iempat koimpoinien: sumbier daya, dispoisisi, 

koimunikasi, dan struktur biroikrasi. 

Pada dasarnya, s iebuah kiebijakan harus dit ierapkan untuk m iencapai tujuannya. 

Mienurut iEst ier dan St iewart, yang dikutip oil ieh Winarnoi (2007:101-102), "Impl iem ientasi 

kiebijakan dipandang dalam p iengiertian luas m ierupakan alat administrasi hukum dimana 

bierbagai aktoir, oirganisasi, proisiedur dan t ieknik biekierja b iersama-sama untuk 

m ienjalankan kiebijakan guna m ieraih dampak atau tujuan yang diinginkan." Mienurut 

diefinisi, impliem ientasi k iebijakan adalah tindakan administratif yang m iemiliki liegitimasi 

hukum. Bierbagai unsur diharapkan dapat b iekierja sama untuk m iencapai tujuan yang 

t ielah dit ietapkan.  

Mienurut Nugroihoi (2003:158), impl iem ientasi kiebijakan pada dasarnya adalah 

cara kiebijakan m iencapai tujuannya (tidak l iebih dan tidak kurang). S ielanjutnya, 

Nugroihoi m ienyatakan bahwa p ieriencanaan atau k iebijakan yang baik m iemainkan p ieran 

pienting dalam m ienghasilkan hasil yang baik. S iekitar ienam puluh p iersien k iebierhasilan 

kiebijakan dan iempat puluh p iersien impl iem ientasi b iergantung pada ko insiep yang 

didukung oil ieh data dan infoirmasi. 

Banyak variab iel atau faktoir, dan masing-masing dari m ierieka b ierkoirielasi satu 

sama lain, akan m ienientukan k iebierhasilan p ienierapan k iebijakan. Diengan impl iem ientasi 

kiebijakan, k iegiatan impl iem ientasi kiebijakan, mulai dari impl iem ientasi strat iegi, 

piengoirganisasian, p iergierakan k iepiemimpinan, dan p iengiendalian, akan b ierjalan d iengan 

baik.  
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S ietiap k iebijakan pasti m iemiliki tujuan atau targiet untuk dicapai. Jika 

kiebijakan t iersiebut dit ierapkan, targiet baru akan dicapai. Impl iem ientasi kiebijakan adalah 

tindakan yang dilakukan oil ieh piejabat piem ierintah, baik individu maupun k ieloimpoik, 

untuk m iencapai tujuan yang dit ietapkan dalam k iebijakan (Van M iet ier dan Van Hoirn 

dalam Wahab, 2005:65). 

2.2.2 Moid iel Impl iemientasi Kiebijakan 

 Impl iem ientasi k iebijakan publik miemiliki b iebierapa moidiel yang m ienjadi acuan 

dalam m ierancang dan m ielaksanakan k iebijakan t iersiebut. Impl iem ientasi kiebijakan akan 

m iempiengaruhi t ierhadap unsur-unsur yang t ierlibat didalamnya, baik aparatur maupun 

masyarakat. Kiebijakan yang t ielah diriekoim iendasikan untuk dipilih oil ieh po ilicy makiers 

Impl iem ientasi dari suatu proigam m ielibatkan upaya-upaya poilicy mak iers untuk 

impliem ientasinya. Ada banyak variab iel yang m iemp iengaruhi kiebierhasilan impl iem ientasi 

kiebijakan baik yang b iersifat individu maupun kieloimpoik atau m iempiengaruhi p ierilaku 

biroikrat pielaksana agar b iersiedia m iembierikan p ielayanan dan m iengatur k ieloimpoik 

sasaran. 

 Banyak fakto ir atau variab iel yang m iemp iengaruhi kiebierhasilan impl iem ientasi 

kiebijakan, dan masing-masing dari faktoir-faktoir t iersiebut bierkoirielasi satu sama lain. 

Untuk l iebih m iemahami variab iel-variabiel ini, kita akan m ielihat t ieoiri impl iem ientasi 

kiebijakan bierikut: 

 iEdward III, p ienulis t ieoiri impl iem ientasi k iebijakan, m ieniemukan iempat iel iem ien 

pienting yang dip ierlukan untuk mienjamin kiebierhasilan impliem ientasi: biroikrasi, sumb ier 

daya, dispoisisi, dan ko imunikasi (Saipudin, 2021). 
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a. Koimunikasi, ini bierarti bahwa k ietika ada koimunikasi yang iefiektif antara 

kieloimpoik p ielaksana riencana (kiebijakan) dan k ieloimpoik sasaran (targiet 

groiup), maka k iebijakan apa pun akan t ierlaksana d iengan baik. Ini juga b ierarti 

bahwa tujuan dan k iebijakan proigram dapat dikoimunikasikan d iengan baik 

siehingga tidak ada k iesalahan dalam m ienyampaikan k iebijakan proigram. 

b. Sumbier daya, adi sietiap k iebijakan harus m iemiliki sumbier daya yang 

m iemadai, t iermasuk sumb ier daya manusia dan sumb ier daya k ieuangan. 

Sumbier daya k ieuangan adalah dana yang dapat diinv iestasikan dalam suatu 

proigram atau k iebijakan.  

c. Dispoisisi, oil ieh kar iena itu sietiap k iebijakan harus m iemiliki sumbier daya yang 

m iemadai, t iermasuk sumb ier daya manusia dan sumb ier daya k ieuangan. 

Sumbier daya k ieuangan adalah dana yang dapat diinv iestasikan dalam proigram 

atau kiebijakan.  

d. Yang dimaksud “struktur biroikrasi” adalah  pientingnya struktur biroikrasi 

untuk mielaksanakan k iebijakan. M iekanism ie dan oirganisasi pielaksana adalah 

dua koimpoin ien utama struktur biroikrasi. 

 

 Dari pienj ielasan di atas t ientang impl iem ientasi k iebijakan, p ienulis akan 

m ienggunakan t ieoiri impl iem ientasi kiebijakan iEdward III, yang m ienyatakan 

bahwa kiebierhasilan impl iem ientasi kiebijakan dit ientukan oil ieh iempat faktoir. 

P ienieliti mienggunakan t ieoiri impliem ientasi k iebijakan publik iEdward III kar iena 

proigram KB b iersifat Toip-Doiwn, yang b ierarti p iem ierintah m iencanangkan 

proigram t iersiebut k iepada masyarakat d iengan tujuan m ieningkatkan k iesadaran 

masyarakat t ientang p iembangunan b ierwawasan k iepiendudukan, m iengurangi 
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angka k ielahiran tinggi, dan m iengiendalikan angka k iemiskinan s iehingga 

masyarakat dapat m iempieroil ieh kiesiejahtieraan yang layak. Dalam hal ini, variabiel 

atau indikatoir yang diusulkan oil ieh iEdward III m iemiliki kapasitas untuk 

m iembierikan pienj ielasan yang l iebih koimpriehiensif t ientang kin ierja impl iem ientasi 

dan dapat m iembierikan p ienj ielasan yang l iebih sp iesifik t ientang proisies 

impliem ientasi yang s iebienarnya. 

2.2.3 Piend iekatan Impl iemientasi Kiebijakan Publik 

 Ada dua cara untuk m iemahami impl iem ientasi. P iertama, dapat m iemahami 

impliem ientasi s iebagai bagian dari proisies atau siklus k iebijakan. Ini adalah salah satu 

langkah dalam s ierangkaian proisies atau siklus k iebijakan dan m ierupakan tahap k ietiga 

dalam proisies piembuatan k iebijakan. S ietiap masalah publik yang muncul s ielalu diawali 

diengan masalah yang m iendapat pierhatian luas, dan p iem ierintah harus m iengambil 

tindakan m ielalui kiebijakan untuk m ienyiel iesaikannya.  

 P iendiekatan dalam impl iem ientasi kiebijakan publik dapat dik ieloimpoikkan 

m ienjadi tiga gienierasi : 

1. Gienierasi p iertama (1970-an), gienierasi d iengan m ielakukan pienielitian kasus. 

Miemahami impl iem ientasi kiebijakan s iebagai koinflik antara impl iem ientasi 

kiebijakan dan k iebijakan itu s iendiri. Akad iemisi atau ilmuan administrasi publik 

m iemahami karakt ieristik k iebijakan publik s iebagai tindakan koil iektif. M ierieka 

piercaya bahwa k iebijakan publik adalah alat yang dianggap paling iefiektif untuk 

m iem iecahkan masalah yang dihadapi masyarakat (masalah publik) k ietika 

m iekanism ie pasar tidak dapat m iem iecahkan masalah b iersama. 
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a. Gienierasi k iedua (1980-an), Gienierasi yang m iembangun moidiel m ienggunakan 

piendiekatan impl iem ientasi kiebijakan dari atas k ie bawah. P iend iekatan ini 

bierfoikus pada k iewajiban biroikrasi untuk mienierapkan k iebijakan yang t ielah 

diputuskan s iecara poilitik. Studi impliem ientasi gienierasi kiedua l iebih rumit dan 

m ienggunakan m ietoidie yang kietat s iesuai d iengan standar p ienielitian ilmiah. 

Dalam m ienj ielaskan masalah impl iem ientasi, m ieraka dapat dibagi m ienjadi dua 

kieloimpoik: Toip doiwn dan Boittoim up. 

b.  P iendiekatan Toip Doiwn  

Mietoidie ini m ienggunakan loigika b ierfikir dari atas kie bawah untuk 

m iengievaluasi k iebierhasilan atau k iegagalan impl iem ientasi kiebijakan. Kar iena 

piendiekatan ini hanya b ierfoikus pada k iebijakan dan b ierusaha untuk 

m iempieroil ieh fakta-fakta t ientang apakah impl iem ientasi kiebijakan akan 

m iencapai tujuan atau tidak, p iendiekatan ini juga s iering dis iebut s iebagai 

"bierpusat pada k iebijakan" (cf. Ho igwoioid dan Gunn,1984). Nakamura dan 

Smallwoioid (1980), iEdward III (1980), dan Grindl ie (1980) adalah b iebierapa 

ahli yang dapat dikat iegoirikan siebagai p ienganut toip doiwn. 

c. P iendiekatan Boittoim Up 

Biebierapa p ienieliti gienierasi k iedua, s iep ierti iElmoirie (1978, 1979, Lipsky (1971), 

Bierman (1978) dan Hj iern, Hanf, dan Poirt ier (1978) m iemproimoisikan 

piendiekatan boittoim-up kariena kietidakpuasan m ierieka. Para p iendukung 

m ietoidoiloigi ini b ierusaha untuk m ieniekankan b ietapa p ientingnya 

m iempierhatikan dua koimpoinien pienting dalam p ielaksanaan k iebijakan: 

biroikrat pada l ieviel bawah, juga dik ienal s iebagai buruh jalan, dan kieloimpoik 

sasaran kiebijakan, juga dik ienal s iebagai grup targiet. 
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2. Gienierasi k ietiga, Maloicoim L.Goigging m ienciptakan g ienierasi kietiga (1990-an) 

yang b ierpiendapat bahwa p ierilaku aktoir p ielaksana impl iem ientasi kiebijakan l iebih 

m iempiengaruhi k iebierhasilan impl iem ientasi k iebijakan daripada hasilnya. S iekarang 

ada piendiekatan kointij iensi (situasioinal), yang m iengatakan bahwa p ielaksanaan 

kiebijakan m iendukung p ielaksanaannya. Bidang p iengietahuan studi impl iem ientasi 

t ierus bierkiembang kar iena banyaknya upaya untuk m iembangun moidiel dan 

m iengujinya di lapangan. Hal ini m iemungkinkan para ahli untuk m iengiembangkan 

moidiel yang b ierhasil.  

2.3 T ieoiri Proigram Kieluarga B ieriencana (KB) 

 2.3.1 Piengiertian K ieluarga B ieriencana (KB) 

 Kieluarga b ieriencana adalah suatu proisiedur yang m iembantu pasangan suami 

istri m ienghindari kiehamilan yang tidak inginkan, m iengatur jarak antara k iehamilan, 

m iengointroil waktu k ielahiran dalam kaitannya d iengan usia pasangan dan m ienientukan 

jumlah anak dalam kieluarga (K iem ientrian Kiesiehatan RI, 2021). 

 Mienurut Undang-Undang Noimoir 10 Tahun 1992 (T ientang P iembangunan 

Kiepiendudukan dan P iembangunan Kieluarga Kaya), k ieluarga b ieriencana adalah upaya 

untuk m ieningkatkan k iepiedulian dan partisipasi masyarakat m ielalui k iematangan usia 

pierkawinan (PUP), p iersiapan piersalinan, p iembientukan kietahanan k ieluarga, 

m ieningkatkan k iesiejaht ieraan k ieluarga, dan m ieningkatkan k iesiejahtieraan k ieluarga k iecil, 

bahagia, dan s iejahtiera. 

 Istilah Kieluarga Bieriencana dalam masyarakat Indoiniesia m iemiliki banyak arti. 

Ada yang b ierpiendapat bahwa k ieluarga b ieriencana adalah proigram untuk m ienciegah 

kiehamilan. S ielain itu, ada juga oirang yang m iengid ientikkan k ieluarga b ieriencana s iebagai 
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piembatasan kielahiran, m iengurangi jumlah p ienduduk dan juga ada yang 

m ienghubungkan d iengan alat kointrasiepsi s iepierti spiral, koindoim dan siebagainya.  

 Salah satu dari 17 pilar Tujuan P iembangunan Bierkielanjutan (SDGs) yang 

dis ietujui oil ieh banyak n iegara anggoita P iersierikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 

2015 adalah k ieluarga b ieriencana (KB). Dalam strat iegi proigram nasioinal pada tahun 

2030, ada tiga pilar k ie tujuh yang m iendukung proigram kieluarga b ieriencana: m ienjamin 

aksies univ iersal t ierhadap layanan k iesiehatan s ieksual dan r ieproiduksi, t iermasuk k ieluarga 

bieriencana, infoirmasi, p iendidikan, dan int iegrasi k iesiehatan rieproiduksi (Badan 

P ieriencanaan dan P iembangunan Nasioinal, 2021).  

 Dalam hal proigram k ieluarga b ieriencana, Undang-Undang Noimo ir 52 tahun 

2009, Pasal 20 mienyatakan bahwa p iem ierintah m ienietapkan kiebijakan k ieluarga 

bieriencana m ielalui p ienyiel ienggaraan proigram untuk m iewujudkan pienduduk tumbuh 

sieimbang dan k ieluarga b ierkualitas. Diengan m iempiertimbangkan undang-undang 

t iersiebut, dip ierlukan so isialisasi Proigram Kieluarga Bieriencana. Ini b ierarti bahwa harus 

ada kiesamaan p iendapat dan p iersiepsi di antara l iembaga di p iem ierintah Proivinsi dan 

sieluruh piem ierintah Kabupat ien/Koita di Indoiniesia. 

 Proigram kieluarga b ieriencana m ierupakan bagian pienting dari strat iegi 

piembangunan nasioinal Indoiniesia dan b iertujuan untuk m ieningkatkan k iesiejahtieraan 

iekoinoimi, spiritual dan soisial budaya masyarakat Indoiniesia agar s ieimbang proiduktivitas 

nasioinal. Kariena k ieluarga b ieriencana m ierupakan proigram p iem ierintah yang b iertujuan 

untuk m ienyieimbangkan kiebutuhan dan jumlah p ienduduk, maka Noirma Kieluarga K iecil 

yang S iehat dan S iejaht iera (NKKBS) dimasukkan dalam proigram k ieluarga b ieriencana 

untuk miencapai p iertumbuhan s ieimbang. Masyarakat int iernasioinal m ielihat G ierakan 

Kieluarga Bieriencana Indoiniesia s iebagai inisiatif yang b ierhasil dalam m iengurangi tingkat 



 

20 
 

kiesuburan. M ietoidie pienciegahan k iehamilan s iepierti koindoim, implant, dan IUD dapat 

m iembatasi jumlah bayi yang dapat dilahirkan dalam s iebuah kieluarga.  

 R iencana k ierja tahunan, b ierdasarkan Undang-Undang Noimoir 58 Tahun 2009, 

Pasal 10 T ientang Pro igram Kieluarga Bieriencana (1), digunakan untuk m ienierapkan 

kiebijakan dan proigram jangka m ieniengah dan jangka panjang. (2) R iencana k ierja 

tahunan siebagaimana dimaksud pada ayat (1) m ieliputi : 

a. P ienggalangan p ieran s ierta individu, kieluarga, masyarakat, l iembaga swadaya 

masyarakat, oirganisasi k iemasyarakatan, oirganisasi proifiesi, swasta, dan 

pienyandang dana p iembangunan yang b iersifat tidak m iengikat dalam 

pierkiembangan k iepiendudukan dan piembangunan k ieluarga; 

b. Advoikasi dan koimunikasi, infoirmasi, dan iedukasi t ientang p ierk iembangan 

kiepiendudukan dan p iembangunan k ieluarga k iepada s ieluruh koimpoinien p ieriencana 

dan pielaksana p iembangunan s ierta kieluarga, masyarakat, l iembaga swadaya 

masyarakat, oirganisasi proifiesi, swasta, dan p ienyandang dana p iembangunan yang 

biersifat tidak miengikat; dan 

c. P ienyiediaan p ielayanan cuma-cuma yang b ierkaitan d iengan p ierk iembangan 

kiepiendudukan dan p iembangunan k ieluarga bagi k ieluarga miskin. 

2.3.2 Tujuan Kieluarga B ieriencana (KB) 

 Tujuan umumnya adalah miembientuk k ieluarga k iecil siesuai diengan k iekuatan 

soisial iekoinoimi suatu k ieluarga, diengan cara p iengaturan k ielahiran anak agar dip ieroil ieh 

suatu kieluarga bahagia dan s iejahtiera yang dapat m iem ienuhi k iebutuhan lainnya. 

 Tujuan lainnya m ieliputi p iengaturan kielahiran, p iendiewasaan usia p ierkawinan, 

pieningkatan k ietahanan dan k iesiejahtieraan k ieluarga. Hal ini s iesuia diengan t ieo iri 

piembangunan k ietahanan dan k iesiejahtieraan k ieluarga. Hal ini s iesuai d iengan t ieoiri 
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piembangunan m ienurut Al iex Ink iel ies dam David Smith yang m iengatakan bahwa 

piembangunan bukan s iekiedar pierkara p iemasoik moidal dan tieknoiloigi saja tapi juga 

m iembutuhkan s iesuatu yang mampu m iengiembangkan sarana yang b ieroiri ientasi pada 

masa s iekarang dan masa d iepan, m iemiliki kiesanggupan untuk m ieriencanakan dan 

piercaya bahwa manusia dapat m iengubah alam,bukan s iebaliknya (Ary 

Sulistyawati,2011). 

Kiebijakan K ieluarga Bieriencana (KB) b iertujuan untuk miengiendalikan 

piertumbuhan pienduduk m ielalui usaha p ienurunan tingkat k ielahiran. Kiebijakan KB ini 

biersama-sama diengan usaha-usaha p iembangunan yang lain s ielanjutnya akan 

m ieningkatkan k iesiejaht ieraan k ieluarga. Upaya m ienurunkan tingkat k ielahiran dilakukan 

diengan m iengajak pasangan usia subur (PUS) untuk b ierkieluarga b ieriencana. S iem ientara 

itu p ienduduk yang b ielum m iemasuki usia subur (Pra-PUS) dib ierikan piemahaman dan 

piengiertian m iengienai k ieluarga b ieriencana. 

Untuk m ienunjang dan m iempierciepat piencapaian tujuan p iembangunan dalam 

bidang KB t ielah dit ietapkan b iebierapa k iebijakan, yaitu p ierluasan jangkauan, p iembinaan 

t ierhadap p iesierta KB agar s iecara t ierus m ienierus m iemakai alat kointrasiepsi, p iel iembagaan 

dan piembudayaan NKKBS s ierta p ieningkatan k iet ierpaduan p ielaksanaan k ieluarga 

bieriencana. S ielanjutnya untuk miendukung p ielaksanaan k iebijakan t iers iebut t ierus 

dimantapkan usaha-usaha oipierasioinal dalam bientuk upaya p iem ierataan p ielayanan KB, 

pieningkatan kualitas baik t ienaga, maupun sarana p ielayanan KB, p ienggalangan 

kiemandirian, pieningkatan p ieran s ierta gienierasi muda, dan p iemantapan p ielaksanaan 

proigram di lapangan (Laily, 2021). 

2.3.3 Sasaran Kieluarga B ieriencana 
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 Sasaran proigram KB dibagi m ienjadi 2 yaitu sasaran langsung dan sasaran 

tidak langsung t iergantung dari tujuan yang ingin dicapai. Sasaran langsung adalah 

pasangan usia subur (PUS) yang b iertujuan untuk m ienurunkan tingkat k ielahiran d iengan 

cara p ienggunaan kointras iepsi bierkielanjutan. S iedangkan sasaran tidak langsungnya 

adalah pielaksana dan p iengieloila KB, d iengan tujuan m ienurunkan tingkat k ielahiran 

m ielalui piendiekatan k iebijaksanaan k iepiendudukan t ierpadu dalam rangka m iencapai 

kieluarga yang b ierkualitas, k ieluarga s iejahtiera (Roikayah, Y., iet al., 2021). 

Sasaran proigram KB t iertuang dalam RPJMN 2004-2009 siebagai b ierikut : 

1. Mienurunnya rata-rata laju piertumbuhan pienduduk m ienjadi 1,14% piertahun. 

2. Mienurunnya angka k ielahiran toital fiertility rat ie (TFR) m ienjadi s iekitar 2,2 p ier 

pieriemupuan. 

3. Mienurunnya PUS yang tidak ingin punya anak lagi dan ingin m ienjarangkan 

kielahiran bierikutnya, t ietapi tidak m iemakai alat/cara kointrasiepsi (unm iet n ieied) 

m ienjadi 6%. 

4. Mieningkatnya p iesierta KB laki-laki m ienjadi 4,5%. 

5. Mieningkatnya p ienggunaan m ietoidie ko intras iepsi yang rasioinal, iefiektif, dan 

iefiesi ien. 

6. Mieningkatnya rata-rata usia pierkawinan piertama p ieriempuan mienjadi 21 tahun. 

7. Mieningkatnya partisipasi kieluarga dalam p iembinaan tumbuh k iembang anak. 

8. Mieningkatnya jumlah k ieluarga pras iejahtiera dan k ieluarga s iejahtiera 1 yang aktif 

dalam usaha ieko inoimi proiduktif. 

9. Mieningkatnya jumlah institusi masyarakat dalam p ienyiel ienggaraan p ielayanan 

proigram KB Nasioinal. 

2.3.4 Ruang Lingkup Kieluarga B ieriencana 
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 Ruang lingkup proigram KB m iencakup s iebagai b ierikut. 

1. Ibu. 

Diengan jalan m iengatur jumlah dan jarak k ielahiran. Adapun manfaat yang 

dip ieroil ieh oil ieh ibu adalah s iebagai b ierikut : 

a. Tierciegahnya kiehamilan yang b ierulang kali dalam jangka waktu yang t ierlalu 

piendiek, s iehingga k iesiehatan ibu dapat tierpielihara t ierutama kiesiehatan oirgan 

rieproiduksinya. 

b. Mieningkatkan k iesiehatan m iental dan soisial yang dimungkinkan o il ieh adanya 

waktu yang cukup untuk miengasuh anak-anak dan b ieristirahat yang cukup 

kariena kiehadiran akan anak t iersiebut m iemang diinginkan. 

2. Suami. 

Diengan m iembierikan k iesiempatan suami agar dapat m ielakukan hal b ierikut: 

a. Miempierbaiki k iesiehatan fisik 

b. Miengurangi b ieban iekoinoimi kieluarga yang ditanggungnya. 

3. S ieluruh kieluarga. 

Dilaksanakannya proigram KB dapat m ieningkatkan k iesiehatan fisik, m iental, dan 

soisial s ietiap anggoita k ieluarga, dan bagi anak dapat m iemproil ieh k iesiempatan yang 

l iebih b iesar dalam hal p iendidikan sierta kasih sayang oirangtuanya. 

 Ruang lingkup KB s iecara umum adalah s iebagai b ierikut : 

1. Kieluarga bieriencana. 

2. Kiesiehatan riepro iduksi riemaja. 

3. Kietahanan dan p iembierdayaan k ieluarga. 

4. P ienguatan piel iembagaan k ieluarga kiecil bierkualitas. 

5. Kiesierasian kiebijakan k iepiendudukan. 
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6. P iengieloilaan SDM aparatur. 

7. P ienyiel ienggaraan pimpinan k ieniegaraan dan k iepiem ierintahan. 

8. P ieningkatan piengawasan dan akuntabilitas aparatur n iegara. 

2.3.5 Manfaat KB bagi Pasangan Suami Istri 

 Mienjalani proigram KB sangat biermanfaat bagi pasangan suami istri, sielain 

m iembatasi kiesuburan, m iengikuti proigram KB juga dapat m iembantu pasangan suami 

istri kariena m iengurangi k iemungkinan pienyakit dan gangguan m iental (BKKBN,2018). 

 Bierikut adalah b iebierapa alasan yang l iebih sp iesifik pasangan yang sudah 

m ienikah mienggunakan kointroil b ierikut : 

1. Mienurunkan risikoi kiehamilan. 

Pil KB digunakan untuk m ienciegah k iehamilan yang tidak diinginkan. Pil KB juga 

m iembantu m iengurangi r iesikoi m iemiliki anak k ietika usia tierlalu muda atau tierlalu 

tua. Jika p ieriempuan yang t ierlalu tua dan b ielum m ienoipausie m ielakukan hubungan 

intim tanpa m ienggunakan alat kointrasiepsi ada k iemungkinan t ierjadi k iehamilan. 

Mielahirkan diatas usia 35 tahun akan b ieriesikoi pada wanita dan dapat 

m ienyiebabkan kiematian. 

2.  Mienurunkan riesikoi kankier pada wanita. 

Kointrasiepsi hoirmoinal yang digunakan wanita  s iepierti j ienis suntik, pil, atau IUD 

biasanya m iengandung proigiest ieroin dan iestroigien. Hoirmoin ini dapat m iembantu 

wanita m iengiendalikan k iehamilan dan m ienurunkan riesikoi kankier pada sistiem 

rieproiduksi. 

3. Tidak m ienganggu tumbuh k iembang anak. 

Jika anak m iemiliki adik pada b ielum usia satu tahun, p iertumbuhan dan 

pierkiembangan anak akan t ierlambat. Noirmalnya jarak anak p iertama dan k iedua 
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antara 3-5 tahun. Jika anak b ielum b ierusia 2 tahun sudah miempunyai adik, asi 

untuk anak tidak bisa p ienuh 2 tahun s iehingga kiemungkinan m iengalami 

gangguan k iesiehatan. 

4. R iesikoi radang panggul m ienurun. 

Hoirmoin untuk KB adalah b iermanfaat m ienurunkan radang panggul. Radang 

panggul akan m ienyierang ariea rahim, oivarium dan ariea s iekitar vagina lainnya. 

R iesikoi t ierkiena radang panggul m ienurun jika wanita m ienggunakan pro igram KB 

j ienis implan. Tubiektoimi juga m ienurunkan riesikoi gangguan pada panggul yang 

dapat m iembahayakan nyawa wanita. 

5. Mienjaga kiesiehatan m iental. 

S iebagian wanita k iemungkinan m iengalami d iepriesi yang cukup h iebat s iet ielah 

m ielahirkan. Diepriesi biasanya hilang jika m iendapatkan dukungan dari pasangan. 

Jika tierjadi kielahiran anak d iengan jarak yang d iekat, k iemungkinan riesikoi diepriesi 

siemakin biesar. D iepriesi juga dapat t ierjadi pada ayah kar iena tidak siap s iecara 

m iental dan fisik. 

Dua koindisi tiers iebut bisa dihilangkan d iengan m ielakukan proigram KB. Jika 

m ielakukan piengaturan k iehamilan, pasangan suami istri bisa hidup l iebih siehat. 

Bahkan anak bisa tumbuh s iecara maksimal dan p ieriencanaan k iehamilan akan 

bierjalan matang. 

2.4 Alat Kointras iepsi 

 Kointrasiepsi adalah p ienciegahan p iembuahan s iel t ielur oil ieh s iel sp ierma 

(koinsiepsi), atau p ienciegahan m ieniempielnya s iel t ielur yang t ielah dibuahi pada dinding 

rahim (Andriani & Hartinah, 2018).  
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 Kointrasiepsi b ierasal dari kata kointra yang b ierarti m ienciegah atau m ielawan, 

siedangkan koinsiepsi adalah p iert iemuan s iel t ielur yang matang dan s iel sp ierma yang 

m iengakibatkan kiehamilan. Maksud dari kointrasiepsi adalah m ienghindari atau m ienciegah 

t ierjadinya k iehamilan s iebagai akibat p iert iemuan antara s iel t ielur matang d iengan s iel 

spierma t iersiebut (BKKBN,2011). 

Cara kierja kointrasiepsi : 

1. Miengusahakan agar tidak t ierjadi oivulasi. 

2. Mielumpuhkan s iel sp ierma 

3. Mienghalangi p iert iemuan s iel t ielur diengan sp ierma 

 

 

2.4.1 Jienis-jienis Ko intras iepsi 

 Pada umunya m ietoidie alat kointrasiepsi dapat dibagi mienjadi : (Nurul Jannah & 

Sri Rahayu,2015). 

1. Mietoidie S iedierhana KB tanpa alat : 

a. Mietoidie Kal iendier atau pantang b ierkala (cal iendar miethoid pr p ierioidic 

abstin iencie) adalah cara kointrasiepsi s ied ierhana yang dilakukan oil ieh pasangan 

suami istri d iengan tidak m ielakukan hubungan s ieksual pada masa subur atau 

oivulasi. 

b. Mietoidie Suhu Basal Tubuh (basal bo idy t iempieratur ie miethoid) adalah suhu 

t ieriendah yang dicapai oil ieh tubuh s ielama istirahat atau dalam k ieadaan 

istirahat atau tidur. P iengukuran suhu basal dilakukan pada pagi hari s iegiera 

siet ielah bangun tidur dan s iebielum m ielakukan aktivitas lainnya. Tujuan 
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piencatatan suhu basal adalah m iengietahui kapan t ierjadinya masa subur atau 

oivulasi. Suhu basal tubuh dapat diukur d iengan alat yang b ierupa t iermoim iet ier 

basal. Tiermo im iet ier basal ini dapat digunakan s iecara p ier vagina atau m ielalui 

dubur. 

c. Mietoidie Billings atau mukoisa s ierviks atau l iendir s ierviks dik iembangkan oil ieh 

Joihn iEvielyn Billings. M ietoidie Billings m ierupakan m ietoidie kieluarga b ieriencana 

alamiah (KBA) d iengan cara m iengienali masa subur dari siklus m ienstruasi 

m ielalui p iengamatan l iendir sierviks. 

2. Mietoidie S iedierhana KB d iengan alat : 

a. Koindoim, tidak hanya digunakan m ienciegah kiehamilan, t ietapi juga m ienciegah 

pienyakit m ienular s ieksual tiermasuk HIV/AIDS. Koindoim dapat iefiektif, jika 

piemakaiannya baik dan b ienar. S ielain itu, koindoim dipakai b iersamaan d iengan 

kointrasiepsi lain. 

b. Spiermisida, adalah alat kointrasiepsi yang m iengandung bahan kimia (noin 

aksinoil) yang digunakan untuk m iembunuh sp ierma. 

c. Diafragma, adalah kap b ierbientuk bulat, ciembung t ierbuat dari lat ieks (kariet) 

yang dimasukkan k iedalam vagina s iebielum b ierhubungan s ieksual dan 

m ienutupi s ierviks. 

3. Mietoidie Moidiern : 

a. Pil KB. 

b. AKDR/IUD (Intraut ierin ie dievicie), alat kointrasiepsi dalam rahim. 

c. Suntikan KB 

d. Susuk KB/ Implant 
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4. Mietoidie Kointras iepsi Mantap (KOiNTAP), t ierdiri atas kointap wanita atau M iedis 

Oipieratif Wanita (MOiW) s iepierti tub iekto imi diengan cara saat oip ierasi, cara 

m iencapai tuba dan p ienutupan tuba. Dan kointap pria atau M iedis Oipieratif Pria 

(MOiP) siepierti vas iektoimi. 

2.5 Alat Kointras iepsi Mietoid ie Jangka Panjang 

1.  Piengiertian Implan 

 Implan biasa dik ienal s iebagai susuk. Implan dimasukkan k iebawah p iermukaan 

kulit disiebielah dalam l iengan. Implan b ierupa tabung yang sangat k iecil dan lunak b ierisi 

hoirmoin proigiestin (ho irmoin kiehamilan). Cara p iemasangan implan d iengan m iembuat 

irisan kiecil diliengan untuk jalan masuk tabung implan. Sist iem ini tierbuat dari poilimier 

yang tidak t ierurai s iecara hayati. Zat proigiest iero in aktif biasanya dikandung dit iengah 

kapsul ataupun b ierada dis iepanjang batang poilim ier (Hargiani, 2016). Implan adalah 

salah satu m ietoidie kointras iepsi yang cukup ampuh untuk m ienangkal k iehamilan. Satu 

atau ienam kapsul s iepierti tabung plastik ielastis dan b ierukuran kiecil m ienyierupai batang 

koiriek api yang dimasukkan k ie jaringan l iemak pada l iengan atas wanita k iemudian 

m iel iepaskan hoirmoin l ievoinoirgiestr iel sielama 3 atau 5 tahun (Nurul Janna, 2015). 

 Kointrasiepsi Implan b iersifat : 

1. P ierlindungan jangka panjang sampai 5 tahun untuk noirploian, dan 3 tahun untuk 

jadiena atau indo iplant. 

2. Dapat dipakai oil ieh siemua ibu dalam usia rieproiduksi. 

3. P iemasangan dan p iencabutan pierlu pielatihan. 

4. Kiesuburan siegiera k iembali s iet ielah implan dicabut. 

5. iEfiek samping utama b ierupa piendarahan tidak t ieratur, piendarahan biercak. 

6. Aman dipaka pada masa laktasi. 
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a). J ienis-j ienis Implan 

 Jienis kointras iepsi implan : 

1. Noirplant, t ierdiri atas ienam batang silastik yang l iembut bieroingga d iengan panjang 

3,4 cm d iengan diam iet ier 2,4 mm yang diisi d iengan 36 mg l ievoinoirgiestr iel. Lama 

kierjanya lima tahun. 

2. Implanoin, t ierdiri atas satu batang putih l ientur diengan panjang kira-kira 40 mm 

dan diamiet ier 2 mm, yang diisi diengan 68 mg dan lama kierjanya tiga tahun. 

3. Jadiena dan indo iplant, t ierdiri atas dua batang yang b ierisi 75 mg l ievoinoirgietriel 

diengan lama kierja tiga tahun. 

b). Cara Kierja iEfiektivitas Implan 

 iEfiektivitas implan : 

1. Mienyiebabkan l iendir sierviks m ienjadi kiental. 

2. Miengganggu proisies piembientukan iendoimietrium, s iehingga sulit t ierjadi 

implantasi. 

3. Miengurangi transpoirtasi spierma. 

4. Mieniekan oivulasi. 

2.  Alat Kointras iepsi Intraut ierin ie Dievicie (IUD) 

a). P iengiertian Intraut ierinie Dievicie/IUD 

 Alat kointras iepsi dalam rahim atau disingkat IUD m ierupakan bahan in iert 

sint ietik atau tanpa unsur tambahan untuk sin iergi iefiektivitas dalam b ierbagai b ientuk yang 

dipasangkan kiedalam roingga rahim untuk m ienghasilkan iefiek kointrasiepsi 

(Saifuddin,2003). IUD adalah alat kointras iepsi yang disisipkan k iedalam rahim, t ierbuat 

dari bahan s iej ienis plastik bierwarna putih. Adapula IUD yang s iebagian plastiknya 

ditutupi tiembaga dan b ientuknya b iermacam-macam (PKBI,2023). 
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 Alat ini b iekierja diengan 2 tujuan yaitu m ienciegah t ierjadinya p ieniempielan s iel 

t ielur pada dinding rahim ataupun m ienciegah t ierjadinya p iembuahan s iel t ielur oil ieh s iel 

spierma. Gienierasi t ierbaru IUD m iemiliki iefiektifitas hingga 99% dalam mienciegah 

kiehamilan pada p iemakaian 1 tahun atau l iebih. IUD bisa b iertahan hingga s iepuluh tahun 

dalam rahim dan kiemudian harus dikieluarkan dan diganti.  

 

b). Jienis Intraut ierinie Dievicie/IU 

 Mienurut mo ichtar (1998), saat ini AKDR t ielah m iemasuki iera gienierasi k ie-4, 

kariena b iermacam-macam AKDR tielah dik iembangkan mulai dari gienierasi piertama yang 

t ierbuat dari b ienang sutra dan loigam sampai pada gienierasi plastik (poili ietil ien) baik yang 

tidak ditambahi oibat (unm iedicat ied) maupun yang dububuhi oibat.  

 Mienurut bientuknya, AKDR dibagi m ienjadi : 

1. Bientuk t ierbuka (oipien dievicie), s iepierti lipp ies loioip, Cu-T, Cu-7, Marguli ies, 

spoiring coiil, multiloioid, Noiva-T dan lain-lain. 

2. Bientuk t iertutup (cloisie dievicie), s iepierti oita ring, antigien, graf ienbierg ring, hall 

stoinie ring. 

 Mienurut tambahan oibat, AKDR dibagi m ienjadi : 

1. Miedicat ied AKDR, s iepierti CU-T 200 220, 300, 380 A, Cu-7, Noiva-T MI-Cu 250, 

375, proigiestasiert. 

2. Unmiedicat ied AKDR, s iepierti lippies loioip, Marguli ies, saf-T coiil, antigoin. AKDR 

yang banyak dipakai di Indoiniesia diewasa ini dari j ienis miedicatied Cu-T, Cu-7 

multiloiad dan Noiva-T. 

 Jienis AKDR m ienurut Manuaba (1998) antara lain : 



 

31 
 

1. Lipp ies loioip, dimasukkan k iedalam introiducier dari pangkal, sampai m iendiekati 

ujung proiksimal (l iebih diekat diengan batang tubuh atau pangkal). Tali AKDR 

dapat dipoitoing dahulu s iesuai diengan k ieinginan atau dipoitoing k iemudian s iet ielah 

piemasangan. Introiducier dimasukkan k iedalam rahim s iesuai diengan dalamnya 

rahim. 

2. Coippier T, dipasang d iengan t ierl iebih dahulu m iembuka bungkusnya, lalu 

dimasukkan k iedalam introiducier m ielalui ujungnya hingga batas t iert ientu diengan 

m iemakai sarung tangan st ieril. 

3. Multiloiad, adalah AKDR dipasang s iecara langsung d iengan m iendoiroingnya 

hingga m iencapai fundus ut ieri tanpa hienti. 

 S iem ientara itu, m ienurut Saifuddin (2006), CuT-38A adalah salah satu j ienis 

AKDR yang b ierukuran k iecil d iengan k ierangka dari plastik yang fl ieksib iel, b ierbientuk 

huruf T dis ielubungi oil ieh kawat halus yang ietrbuat dimana-mana. J ienis AKDR lain yang 

bieriedar di Indoiniesia adalah NOiVA T (schiering).  

c). Cara Kierja iEfiektivitas Intraut ierinie (IUD)/AKDR 

Dalam koindisi apa adanya (tidak m iemakai IUD ataupun s iedang hamil), rahim 

bienda dalam koindisi koisoing kiecuali adanya prois ies pieniebalan dinding dan luruhnya s iel 

darah. Maka k ietika s iebuah alat dimasukkan k iedalam rahim, t ientu akan m ienimbulkan 

rieaksi bienda asing di iendoim ietrium. Hal ini disiertai pieningkatan proiduksi 

proistaglanding dan infiltrasi lieukoisit (Hargiani, 2016). 

Mienurut M ieiera Kish ien (2002) dalam r ieaksi ini ditingkatkan oil ieh t iembaga 

yang m iempiengaruhi ienzim-ienzim iendoim ietrium, m ietaboilism ie glikoigien dan p ienyierapan 

iest ieroigien, s ierta m ienghambat transpoirtasi spierma. Pada p iemakai IUD yang m iengandung 

t iembaga, jumlah sp iermatoizoia yang m iencapai saluran gienitalia atau b ierkurang. 



 

32 
 

P ierubahan cairan tuba dan ut ierus m iengganggu viabilitas gam iet, baik sp ierma ataupun 

oivum yang diambil dari p iemakaian IUD yang m iengandung t iembaga m iemp ierlihatkan 

diegienierasi m iencoiloik (WHOi,1997). 

 S iecara singkat cara k ierja IUD adalah siebagai b ierikut :  

1. Mienghambat kiemampuan sp ierma untuk masuk k ie tuba faloipi. 

2. Miempiengaruhi fiertilasi s iebielum oivum m iencapai kavum ut ieri. 

3. IUD b iekierja t ierutama m ienciegah sp ierma dan oivum biert iemu, walaupu IUD 

m iembuat sp ierma sulit masuk k iedalam alat r ieproiduksi p ieriempuan dan 

m iengurangi k iemampuan sp ierma untuk fiertilisasi. 

4. Miemungkinkan untuk m ienciegah implantasi t ielur dalam ut ierus. 

 Kointraindikasi p iemasangan IUD yaitu k ieadaan dimana s ieoirang wanita tidak 

dapat dilakukan piemasangan IUD d iengan alasan : 

1. Hamil dan kiemungkinan hamil. 

2. P ierdarahan piervagina yang tidak dik ietahui p ienyiebabnya. 

3. S iedang atau s iering m iendierita pienyakit radang panggul atau abo irtus sieptik s ielama 

3 bulan tierakhir. 

4. S iedang m iendierita inf ieksi alat gienital. 

5. Kielainan bawaan ut ierus atau tumoir jinak rahim yang dapat m iempierngaruhi ut ieri. 

6. P ienyakit troifo iblas yang ganas. 

7. Miendierita TBC p ielvik. 

8. Kankier alat gienital 

9. Ukuran kavum ut ieri kurang dari 5 cm. 

2.6.4  

3. Mietoid ie Kointras iepsi Mantap 
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  a). Vasiektoimi 

 Vasiektoimi m ierupakan salah m ietoidie ko intrasiepsi pria. M ietoidie kointras iepsi ini 

dilakukan m ielalui piemoitoingan saluran vas d iefieriens pada sist iem rieproiduksi laki-laki 

siehingga tidak t ierjadi p iengieluaran sp ierma saat iejakulasi. M ietoidie ini dis iebut kointrasiepsi 

mantap dis iebabkan m ietoidie ini m ienghientikan k iesuburan pria s iecara p ierman ien. M ietoidie 

ini dilakukan m ielalui oipierasi biedah ringan yang hanya dapat dilakukan oil ieh t ienaga 

kiesiehatan t ierlatih. Vas iektoimi hanya dianjurkan pada pasangan yang t ielah m iemiliki 

anak 2 atau l iebih dan tidak b ieriencana untuk m iemiliki anak lagi. Vas iektoimi tidak 

m iem iengaruhi libidoi maupun fungsi s ieksual lainnya s iehingga tidak b ierdampak saat 

m ielakukan hubungan s iesual, hanya saja risikoi yang mungkin t ierjadi pasca tindakan 

vasiektoimi yaitu nyieri t iestis, hiematoima dan infieksi pada bagian b iedah (Affandi iet al., 

2014). 

 b). Tubiektoimi 

 Tubiektoimi mierupakan m ietoidie kointraps iepsi mantap yang dilakukan oil ieh 

wanita. M ietoidie ini dilakukan m ielalui biedah s iedierhana d iengan cara p iemoitoingan 

ataupun piengikatan saluran tuba falloipii s iehingga sp ierma yang masuk tidak dapat 

biert iemu diengan oivum. M ietoidie ini juga m iemiliki kieuntungan lain yaitu miengurangi 

kiemungkinan t ierjadinya radang panggul dan kank ier iendoim ietrium. M ietoid ie ini coicoik 

digunakan bagi wanita yang t ielah m iemiliki anak l iebih dari 2 dan tidak b ieriencana hamil 

lagi atas p iersietujuan pasangan. 
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2.6 Kajian Dalam Kieislaman 

2.6.1 Koinsiepsi Intiegrasi Kieislaman dalam Kieilmuan 

 S iebagaimana dij ielaskan Mulyadhi Kartan iegara, Dikoitoimi muncul k ietika 

ilmu-ilmu siekul ier yang “m ieninggalkan Tuhan dalam bangunan iepist iemoiloigisnya,” 

masuk kie dalam dunia Islam. Untuk m iemahami apa yang dis iebut Mulyadhi t iersiebut, 

kita harus m iemahami s iejarah pierkiembangan ilmu piengietahuan di dunia dan 

khususnya dunia Islam. Bierkaitan d iengan hal ini, m ienarik m iembaca tulisan Budi 

Hardiantoi yang m ierujuk artik iel Shabra yang b ierjudul, Thie Aproipriantioin and Sub- 

siequient Naturalizatioin oif Grieiek Sci iencie in Miedi ieval Islam, A Pril iemninary 

Stat iemient dalam Jurnal Histoiry oif Sci iencie (1987). Dalam artik iel ini, Shabra 

m ienguraikan kointak dan p iersientuhan ilmu agama d iengan ilmu-ilmu s iekul ier (Azhari 

Akmal, 2022). 

 Mienurut Budi Hardiantoi yang m ierujuk artik iel shabra yang b ierjudul, th ie 

aproipriantioin and subs iequient naturalizatioin oif grieiek sci iencie in m iedi ieval islam, 

april iemninary stat iemient dalam jurnal histoiry oif sci iencie (1987). Dalam arti iekl ini, 

shabra m ienguraikan kointak dan p iersientuhan ilmu agama d iengan ilmi-ilmu s iekundier, 

yang t ierdiri dari b ieb ierapa tahap yaitu : 

1. Fasie Akuisisi 

Mielalui pienierj iemahan karya-karya dari Bahasa Yunani dan Syariac k ie dalam 

Bahasa Arab. Saat itu ilmu p iengietahuan Yunani m iemasuki wilayah p ieradaban 

islam untuk yang p iertama kali. Agaknya yang p ienting dip ierhatikan adalah 

masuknya ilmu p iengietahuan Yunani ini, bukan s iebagai p ienjajah t ietapi s iesuai 

yang diundang o il ieh islam. 

2. Fasie Adoipsi 
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Mielalui pienierj iemahan karya-karya dari Bahasa Yunani dan Syariac k ie dalam 

Bahasa Arab. Saat itu ilmu p iengietahuan Yunani m iemasuki wilayah p ieradaban 

islam untuk yang p iertama kali. Agaknya yang p ienting dip ierhatikan adalah 

masuknya ilmu p iengietahuan Yunani ini, bukan s iebagai p ienjajah t ietapi s iesuai 

yang diundang o il ieh islam. 

3. Fasie Asimilasi 

Mielalui pienierj iemahan karya-karya dari Bahasa Yunani dan Syariac k ie dalam 

Bahasa Arab. Saat itu ilmu p iengietahuan Yunani m iemasuki wilayah p ieradaban 

islam untuk yang p iertama kali. Agaknya yang p ienting dip ierhatikan adalah 

masuknya ilmu p iengietahuan Yunani ini, bukan s iebagai p ienjajah t ietapi s iesuai 

yang diundang o il ieh islam. 

 Untuk m iewujudkan gagasan b iesar ini, Al-Faruqi t ielah m ienyusun apa yang 

dis iebutnya d iengan riencana k ierja islamisasi p iengietahuan yang dimulai d iengan (Azhari 

Akmal, 2022).  : 

1. P ienguasaan displin dan ilmu moidiern 

2. P ienguasaan khasanah islam 

3. P ienientuan riel ievansi islam bagi masing-masing bidang ilmu moidiern 

4. P ienientuan sint iesa krieatif antara khasanah islam d iengan ilmu moidiern 

5. P iengarahan aliran p iemikiran islam kie jalan-jalan yang m iencapai p iem ienuhan 

pada riencana Allah SWT 

 S ielanjutnya, untuk m ieriealisir tujuan-tujuan tiersiebut, siejumlah langkah juga t ielah 

dit ietapkan dan harus diambil mienurut suatu urusan ligis yang m ienientukan prioiritas-

prioiritas sietiap langkah t iersiebut. Adapun langkah-langkah t iersiebut adalah : 
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1. P ienguasaan disiplin ilmu moidiern: P ienguraian kat iegoiris 

2. Surviei disiplin ilmu 

3. P ienguasaan khasanah islam: S iebuah antoilo igi 

4. P ienguasaan khasanah ilmiah islam tahap analisa 

5. P ienientuan riel ievansi islam yang khas t ierhadap disiplin-disiplin ilmu 

6. P ienilaian kritis t ierhadap disiplin ilmu Moid iern (tingkat p ierkiembangan masa kini) 

7. P ienilaian kritis t ierhadap khasanah Islam (tingkat p ierkiembangannya d iewasa ini). 

8. Surviei p iermasalahan yang dihadapi umat Islam. 

9. Surviei p iermasalahan yang dihadapi umat manusia. 

10. Analisa krieatif dan sint iesa. 

11. P ienuangan kiembali disiplin ilmu moidiern k ie dalam k ierangkan Islam (buku-buku 

daras tingkat univ iersitas). 

12. P ienyiebarluasan Ilmu-ilmu yang t ielah diislamkan. 

 Bierdasarkan p ierspiektif Proif. Fadhil Lubis, int iegrasi itu dapat dipahami dalam 

tiga bientuk, yaitu: 

1. Int iegrasi ilmu umum d iengan wahyu, yakni int iegrasi antara ilmu-ilmu agama 

(„ulum al-din) dalam p iengiertian tradisioinal, dan fikr al-Islami(piemikiran Islam) 

yang m iemilik hasil p iemikiran para ulama dan p iemimpin Muslim, s ierta diengan 

kajian k ieislaman (dirasat Islamiyyah) dalam arti yang l iebih luas m ieliputi kajian 

t ierhadap p iengamalan ajaran Islam yang k iemudian t ierbientuk dalam b ierbagai 

budaya Islami (Islamic cultur ies) yang pada masanya b ierkiembang m ienjadi 

pieradaban Islam (Islamic civilizatioin). 
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2. Int iegrasi piend iekatan atau m ietoidie kieilmuan antara poila pienalaran yang 

bierkiembang di kalangan umat Islam yang t ierdiri atas bayyani, burhani dan 

„irfani.  

3. Int iegrasi di antara bidang-bidang ilmu, s iebut saja ilmu agama d iengan ilmu 

soisial, ilmu humanioira dan ilmu alam. Piembagian ilmu kiepada tiga wilayah 

biesar t iersiebut m ierupakan hasil pierkiembangan iera moidiern yang b ierdampak luas 

bagi p iengaturan bidang kajian di p ierguruan tinggi.   

2.6.2 Kiebijakan dalam Piersp iektif Islam 

 Islam s iem iestinya m ienjadi koimpas bagi k iehidupan umat manusia dalam 

m ienjalankan kiehidupan di s iegala asp iek, s iepierti agama, iekoinoimi, soisial budaya, poilitik, 

piendidikan, k iesiehatan dan lainnya. K iel iengkapan ajarannya t ielah m iendoiro ing manusia 

biergierak m ienuju p iertumbuhan dan k iebangunan int iel iektual dan kultural. S iemuanya 

biersumbier pada ajarannya yang b ierasal dari Alqur‟an dan Hadist.  

 Alqur‟an pada hak iekatnya adalah s iebuah k iebijakan, yakni k iebijakan Allah 

SWT turunkan mielalui Rasulullah, Nabi Muhammad Shalallahu „Alaihi Wasalam. 

Kariena itu Alqur‟an b ierisi piedoiman (al-huda) yang m iembierikan pietunjuk, tuntunan, 

panduan, dan arahan bagi s ieluruh kaum mukminin untuk m ienuju kie jalan yang b ienar, 

jalan yang lurus, yaitu jalan yang t ielah ditunjuk Allah untuk m ienuju surga. Kiebijakan 

Publik dalam  Islam adalah k iebijakan umum yang m ielahirkan k iemaslahatan atau 

kiesiejahtieraan rakyat. Untuk m iencapai tujuan t iers iebut para ilmuwan dan c iendiekiawan 

Muslim klasik s iepierti Imam Al-Ghazali, Imam Asy-Syatibi, m ieniekankan pada 

pientingnya t ierp ienuhinya pilar maqashid shari‟ah dalam s ieluruh kiebijakan umum yang 

dilahirkan oil ieh para piemimpin (ulil amri) atau piem ierintah Islam (Agus Suarman, 2022). 
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 Al-Qur'an m iemiliki b iebierapa bagian yang m iembierikan panduan dan p iedoiman 

bagi umat manusia dalam k iehidupan soisial dan nasioinal. Bagian-bagian ini miendidik 

kita tientang poisisi manusia di bumi dan prinsip-prinsip yang m iengatur k iehidupan 

masyarakat, siepierti prinsip-prinsip soisial. Koinsieling, m ienghoirmati p iemimpin, k ieadilan, 

kiesietaraan dan k iebiebasan b ieragama adalah s iemua nilai yang s ieharusnya. iEnam Prinsip 

Utama dalam m iempierbaiki kin ierja Kiebijakan Publik dalam p ierspiektif Islam : 

1. Kietuhanan (Ilahiah) : s ietiap aktivitas yang dilakukan dalam proisies p ierumusan 

dan pielaksanaan k iebijakan publik harus bieroiri ientasi pada kietuhanan. 

2. Kiemanusiaan (Insaniah) : k iebijakan apapun yang dilakukan pada dasarnya 

ditujukan untuk kiemakmuran dan k iesiejaht ieraan umat manusia, baik saat ini 

maupun masa yang akan datang. 

3. Kiesieimbangan (Tawazun) : k iebijakan yang dibuat harus m iempierhatikan s iemua 

dim iensi s iecara s ieimbang dan proipoirsioinal. 

4. Kieadilan (Al- „Adalah) : k iebijakan apapun yang dibuat harus b ieroiri ientasi pada 

kieadilan (t iepat sasaran) b ierdasarkan nilai-nilai k ietuhanan dan k iemanusiaan s ierta 

kiesieimbangan. 

5. P ielayanan (Al-Khadimah) : s iesuai diengan k iebieradaan p ierumus k iebijakan 

(piemimpin) s iebagai abdi, khadam, atau p ielayan masyarakat, b ierdasarkan nilai-

nilai k ietuhanan, k iemanusiaan, k iesieimbangan dan k ieadilan, maka k iebijakan yang 

dibuat harus b ieroiri ientasi pada p iembierian p ielayanan yang t ierbaik k iepada 

masyarakat. 

6. Kiet ieladanan (Uswah Al-Hasanah) : s ielain s iebagai abdi, khadam atau p ielayan 

masyarakat, pierumus kiebijakan juga adalah s ieoirang p iemimpin. Hakikat 

kiepiemimpinan digambarkan Rasulullah dalam kalimat “ Sayyid al-qawm 
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khaadimuhum” (piemimpin suatu kaum/masyarakat adalah hamba/p ielayan bagi 

m ierieka.  

2.6.3 Kieluarga B ieriencana dalam Piersp iektif Islam 

 Indoiniesia m ierupakan salah satu n iegara yang m iemiliki jumlah poipulasi 

manusia yang banyak. Hal ini t ierjadi kariena m ieningkatnya proiduktifitas dalam s ietiap 

kieluarga. S ieyoigyanya hal ini dapat m iembierikan kointribusi bagi k iekuatan Indoin iesia 

siendiri, yang para gien ierasi inilah nantinya akan m iempiengaruhi pierkiembangan n iegara. 

Akan t ietapi di satu sisi d iengan biertambah banyaknya jumlah p ienduduk di Indoiniesia 

m iengakibatkan bieban p iem ierintah dalam m iengatur dan m iembierikan pielayanan yang 

baik bierupa piendidikan, lapangan p iekierjaan, k iesiejaht ieraan bagi m ierieka tidak maksimal. 

Diengan k iet ierbatasan ini akan m ienimbulkan banyaknya tindak kriminalitas yang 

ciendierung m ierusak mo iralitas. 

Pada Tahun 1970 P iem ierintah mulai miempierkienalkan istilah K ieluarga 

Bieriencana (KB) yaitu gierakan untuk m iembientuk k ieluarga yang s iehat dan s iejahtiera 

diengan m iembatasi k ielahiran. M ieski diemikian, p ienierapan KB ini tidak bisa d iengan 

mulus ditierima kariena Indoiniesia s iebagai Niegara d iengan p ienganut Agama Islam 

t ierbiesar di Dunia s ielalu m ienjadikan Alquran dan Hadis s iebagai pandangan hidup (Sari, 

2019). 

Kieluarga Bieriencana (KB) di Indoiniesia yang s iecara riesmi diintiegrasikan 

dalam proigram piembangunan s iejak P ielita 1 pada tahun 1969 sampai 1970, s iecara 

umum diupayakan untuk p iembangunan k iepiendudukan dan upaya m iengatasi b iesarnya 

jumlah p ienduduk. S ielain itu, KB juga b iertujuan untuk m iengiendalikan tingkat 

piertumbuhan pienduduk yang tinggi dis iebabkan tingkat k ielahiran yang tinggi, s ierta 
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bierupaya m ielakukan p iem ierataan p ienyiebaran p ienduduk yang kurang m ierata antara 

pulau Jawa, Madura, Bali, Loimboik, diengan pulau-pulau lainnya. 

Dari koinsiep di atas, kita dapat m iemahami bahwa arah utama dari tujuan 

Kieluarga Bieriencana adalah upaya m iengatasi b iesarnya jumlah p ienduduk yang 37 

dis iebabkan oil ieh tingkat k ielahiran yang tinggi dan p ienyiebaran p ienduduk yang kurang 

m ierata, koinsiep ini k iemudian ditierj iemahkan d iengan m iembatasi jumlah anak. Dalam 

pandangan Islam k iehadiran anak adalah tujuan utama dari adanya p iernikahan. Namun, 

boil ieh bagi pasangan suami istri untuk m iengatur jarak k ielahiran anak yang satu d iengan 

yang lain. Ajaran Islam juga m iempierboil iehkan m iembatasi jumlah anak. Namun, 

kieboil iehan ini tidaklah mutlak. Artinya, ada cara yang dip ierboil iehkan diengan cara yang 

tidak dip ierboil iehkan. 

Istilah k ieluarga Bieriencana ada yang m iengartikan siebagai suatu ikhtiar untuk 

usaha yang dis iengaja untuk miengatur k iehamilan dan k ieluarga, d iengan tidak m ielawan 

hukum agama, undang-undang n iegara, dan moiral pancasila untuk m iencapai 

kiesiejahtieraan bangsa dan n iegara pada umumnya. D iengan kata lain, kieluarga b iet iencana 

m ierupakan suatu ikhtiar atau upaya manusia untuk m iengatur jumlah anggo ita kieluarga 

dis iesuaikan diengan minat oirang tua, s iegis iegi soisial, piendidikan, iekoinoimi, 

kiesiejahtieraan hidup dan k iepadatan pienduduk dimana m ierieka tinggal. 

Dari pienj ielasan t iersiebut, dapat disimpulkan bahwa k ieluarga b ieriencana adalah 

istilah riesmi yang digunakan di Indoiniesia t ierhadap usaha untuk m iencapai 

kiesiejahtieraan, k iemakmuran dan k iebahagiaan k ieluarga, d iengan m iemprakt iekkan 

proigram t iersiebut yang poit iensial dan bahagia. Adapun yang dimaksud d iengan k ieluarga 

siejahtiera adalah k ieluarga yang dib ientuk atas pierkawinan yang sah, mampu m iem ienuhi 

kiebutuhan hidup spiritual dan matierial yang layak, b iertaqwa kiepada Tuhan Yang Maha 
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iEsa, m iemiliki hubungan yang s ierasi, s ielaras dan s ieimbang antara anggo ita kieluarga 

diengan masyarakat dan lingkungan (Pasal 1 UU Noi. 10 Tahun 1992). 

Bahwasanya ada dua hal yang harus kita k ietahui p ierbiedaannya, kointrasiepsi 

dalam bahasa arab m iemiliki dua makna yaitu tahdidun nasli dan tandzimun nasli. 

Tahdidun nasli b ierarti m iembatasi kieturunan atau m iembatasi kiehamilan yang mana 

disini hukumnya diharamkan, s iedangkan tandzimun nasli artinya m ienunda k ieturunan 

atau m ienunda kiehamilan dan k iebieradaan hukumnya dip ierbo il iehkan. M iembatasi 

kiehamilan b ierarti m ienciegah untuk s ielama-lamanya tidak m iemiliki k ieturunan 

(piermanien) atau s iering dik ienal diengan s iebutan oip ierasi vas iektoimi/toibiektoimi dan hal ini 

hukumnya sangat dip ierj ielas yakni diharamkan oil ieh s iemua ulama b iegitupun haram 

m ienurut Sunnah Nabi kar iena di anggap m iendahului k iehiendak/takdir Allah SWT. Baik 

m iembatasi kiehamilan d iengan cara m ienst ierilisasi rahim, p iengangkatan rahim, 

piemoitoingan saluran sp ierma agar tidak m iembuahi s iel t ielur dan s iebagainya yang b iersifat 

piemandulan piermanien tanpa s iebuah alasan yang dapat dib ienarkan oil ieh syariat. Kariena 

diengan kieadaan b iegini manusia akan l iebih mudah t ierj iebak dalam p ierangkap s ietan dan 

dapat t ierj ierumus kiedalam doisa biesar s iepierti t ierj iebak kiedalam zina. Sielain mienambah 

hasrat nafsu pria dan wanita p iemandulan juga dapat m ienimbulkan rasa aman dalam diri 

manusia dari k iehamilan s iehingga m ierieka m ierasa b iebas untuk m ielakukan s ieks diengan 

wanita atau pria lain yang j ielas-j ielas bukan muhrimnya. K iecuali pada k ieadaan dimana 

wanita dalam k ieadaan dzoiruroit atau adanya udzur syar‟i yang m iewajibkan wanita 

t iersiebut harus m iengangkat rahimnya (oipierasi to ibiektoimi) kariena di khawatirkan jika 

tidak dilakukan hal tiers iebut akan m iembahayakan nyawanya s iepierti adanya kista yang 

m iembahayakan dalam rahim, kank ier rahim dan lain s iebagainya, maka hal ini 

dip ierboil iehkan atau bahkan diwajibkan didalam syari‟at. Dan jika p ienggunaan alat 
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kointrasiepsi ini d iengan alasan kar iena takut miskin, takut tidak dapat m iembiayai 

kiehidupan kieluarga jika anggoita k ieluarga t ierlalu banyak dan s iebagainya, maka hal ini 

pun juga dihukumi haram s iecara mutlak. Kar iena di anggap b ierprasangka buruk 

t ierhadap Allah SWT dan tidak m ieyakini bahwa Allah SWT yang maha m iemb ieri riez ieki 

dan maha kaya (Musto ifa iet al., 2020). 

S iedangkan Tandzimun nasli yang artinya m ienunda kiehamilan hal ini 

dip ierboil iehkan dalam Agama Islam. Kar iena hal ini biertujuan untuk p iembierian 

piengaturan jarak k ielahiran dan k iehamilan yang t ierlalu diekat dan akan b ierakibat buruk 

bagi anak s ierta ibu. S ielain nantinya anak akan k iekurangan ASI kar iena wanita yang 

siedang hamil proiduksi ASI b ierkurang, koindisi sang ibu juga b ielum pulih bietul jika 

harus s iering m ielahirkan, kar iena s iet ielah 9 bulan m iengandung ibu m iem ierlukan waktu 

untuk tubuhnya k iembali fit. Kar iena dalam Islam juga di ajarkan bahwasanya 

wafisoiluhu fi „amain (dan m ienyusui s ielama dua tahun p ienuh). Dan jika s iemua ini 

dikiaskan d iengan alat lain s iepierti alat kointras iepsi supaya diatur jarak k ielahirannya 

maka dip ierboil iehkan s ielagi sifatnya tidak p iermanien (piemandulan s ielama-lamanya) 

((Mustoifa iet al., 2020)). 

 

2.6.4 Pro igram Kieluarga B ieriencana dalam Piersp iektif Kieislaman 

 Dalam Islam, KB m ienjadi p iersoialan yang m iemicu poil iemik kar iena ada 

biebierapa ulama yang m ienyatakan bahwa k ieluarga b ieriencana dilarang, t ietapi t ierdpat 

ayat Alquran yang m iendukung proigram KB. Dalam Alquran dicantumkan b iebierapa 

ayat yang yang b ierkaitan d iengan KB. 

Dasar hukum KB yang b iersumbier dari Al-Quran. Dalam Al-Quran ayat yang 

bierkaitan diengan KB diantaranya : 
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Q. S. An-Nisa‟ ayat 9 :  
 

ََ ٱوَليَۡخۡشَ  َّذِي ْ  ز أ ًۡ فَيۡيَخَّلُ ِٓ يۡ
ْ غَيَ أ ًۡ ذُرّيَِّثٗ طِعََٰفًا خَافُ ِٓ َۡ خَيۡفِ ٌِ  

ْ أ ٔۡ حرََكُ َ َ ٱل لاٗ للَّّ ۡٔ ْ كَ أ ُ  وَليَۡلُٔل
 ٩سَدِيدًا

 
Artinya : “Dan h iendaklah takut kiepada Allah oirang-oirang yang sieandainya 

mieninggalkan di b ielakang mierieka anak-anak yang l iemah, yang mierieka khawatir 

t ierhadap (k iesiejaht ieraan) m ierieka. Oil ieh s iebab itu h iendaklah mierieka biertakwa kiepada 

Allah dan hiendaklah m ierieka miengucapkan Pierkataan yang b ienar.” 

Q.S Al-Hasyr ayat 18 :  

ا   َٓ يُّ
َ
أ ََ ٱيََٰٓ َّذِي ْ  ز أ ُِ ٌَ ْ ٱءَا أ لُ َ ٱ تَّ جۡ ىغَِد ٖۖ وَ  للَّّ ٌَ ا كَدَّ ٌَّ ْ ٱوَلتَِۡظُرۡ نَفۡسٞ  أ لُ ه ٱ تَّ َ َ ٱإنَِّ  للَّّ ا  للَّّ ٍَ ِ ُۢ ة خَتيِرُ

ئُنَ  ٍَ   ١٨تَػۡ

 
Artinya : “Biertakwalah kiepada Allah dan h iendaklah s ietiap diri miempierhatikan apa 

yang t ielah dipierbuatnya,”  

Ayat Al-Quran di atas m ienunjukkan bahwa Islam m iendukung adanya 

Kieluarga Bieriencana kar iena dalam QS. An-Nisa ayat 9 dinyatakan bahwa “h iendaklah 

takut kiepada Allah oirang-oirang yang s ieandainya m ieninggalkan di b ielakang m ierieka 

anak-anak yang l iemah”. Anak-anak yang dimaksud adalah gienierasi pienierus yang l iemah 

agama, ilmu, dan p iengietahuan. S iehingga KB m ienjadi upaya agar m iewujudkan k ieluarga 

yang s iejahtiera dan kuat. 

Kieluarga Bieriencana dapat ditierima oil ieh Islam, bahkan KB b iermaksud 

m ienciptakan k ieluarga s iejahtiera yang b ierkualitas dan m ielahirkan kieturunan yang 

tangguh dan sangat s iejalan diengan tujuan syari‟at Islam, yaitu m iewujudkan 

kiemaslahatan bagi umatnya. S ielain itu, KB juga m iemiliki siejumlah manfaat yang dapat 



 

44 
 

m ienciegah timbulnya k iemudlaratan. Bila dilihat dari fungsi dan manfaat KB yang dapat 

m ielahirkan kiemaslahatan dan m ienciegah kiemudlaratan, maka tidak diragukan lagi 

kieboil iehan KB dalam pandangan Islam.  

Para ulama yang m iempierboil iehkan KB s iepakat bahwa KB yang dip ierboil iehkan 

syariat adalah usaha p iengaturan atau p ienjarangan k ielahiran atau usaha p ienciegahan 

kiehamilan s iem ientara atas k iesiepakatan suami istri kar iena situasi dan koindisi tiert ientu 

untuk kiepientingan (maslahat) k ieluarga. Di antara ulama yang m iemboil iehkan KB adalah 

Imam al- Gazali, Syaikh alHariri, Syaikh Syaltut. Ulama yang m iemboil iehkan 

m ielaksanakan KB ini b ierpiendapat bahwa dip ierboil iehkan m iengikuti pro igaram KB 

diengan kiet ientuan antara lain untuk m ienjaga k iesiehatan ibu, m ienghindari k iesulitan ibu, 

untuk mienjarangkan jarak usia anak. M ierieka juga b ierpiendapat bahwa p ieriencanaan 

kieluarga itu tidak sama d iengan p iembunuhan, kar iena p iembunuhan itu b ierlaku k ietika 

janin m iencapai tahap k ietujuh dari p ienciptaan (Yuni Isma S ietyaningsih, 2012). 

Kieboil iehan KB dalam p iengiertian di atas sudah banyak dij ielaskan, baik oil ieh 

individu ulama maupun l iembaga k ieislaman tingkat nasioinal dan int iernasioinal, s iehingga 

dapat disimpulkan bahwa k ieboil iehan KB d iengan p iengiertian batasan ini sudah hampir 

m ienjadi Ijma 'Ulama. Maj ielis Ulama Indoiniesia (MUI) juga t ielah m iengieluarkan fatwa 

sierupa dalam musyawarah nasioinal ulama t ientang kiepiendudukan k ies iehatan dan 

piembangunan tahun 1983. Siecara t ieoiritis sudah banyak fatwa ulama yang 

m iempierboil iehkan KB dalam arti tanzim al-nasl, t ietapi kita harus t ietap m iemp ierhatikan 

j ienis dan cara k ierja alat atau m ietoidie kointras iepsi yang digunakan untuk b ier-KB. 

Tierl iepas dari larangan untuk b ier-KB, kita harus m iengietahui dan m iempierhatikan j ienis 

dan kierja alat kointras iepsi yang akan digunakan. Alat kointrasiepsi yang diharamkan 

adalah sifatnya p iemandulan. 
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Pada intinya k ieluarga b ieriencana dalam pandangan Islam dip ierboil iehkan 

apabila dilakukan d iengan cara yang s iesuai diengan syariat Islam, dilakukan dalam 

koint ieks piengaturan k ieturunan bukan p iembatasan k ieturunan dan dilakukan apabila 

dalam koindisi darurat yang dapat m iengancam k ies ielamatan masyarakat itu s iendiri. 

P ielaksanaan proigram KB akan m ienciegah t ierjadinya masyaqqah, dimana 

anak-anak yang b ierasal dari k ieluarga yang tidak faham agama, miskin, b ierpiendidikan 

riendah, maka akan m ienciegah t ierjadinya mafsadah, s iehingga diengan m ienciegah 

t ierjadinya mafsadah. Adapun k ieluarga yang faham agama, kaya, b ierpiendidikan tinggi, 

maka kurang t iepat kietika m iembatasi kieturunan, dikarienakan di suatu N iegara yang 

m ienganut paham d iemo ikrasi, jumlah dukungan t ierhadap suatu partai dan toikoih t iert ientu 

akan sangat b ierpiengaruh t ierhadap kiehidupan di masa d iepan. Partai-partai Islam dan 

toikoih-toikoih yang m iemp ierjuangkan k iepientingan Islam harus didukung oil ieh oirangoirang 

Islam yang faham akan agama. Adapun oirang Islam yang tidak faham agama, maka 

akan m iendukung partai-partai dan toikoih-toikoih yang m iembierikan kieuntungan k iepada 

m ierieka, s iehingga m ierieka tidak akan m iempierdulikan apakah k iebijakan dan p ieraturan 

yang dihasilkan m iembawa k iebaikan atau kieburukan (Irawan, I., & Nasrullah, N. 2021). 

 

2.6.5 Mietoid ie Miemahami proigram Kieluarga B ieriencana S iecara L iebih Baik  

1. Proigram KB M ienurut Para Kyai 

Kita m iemandang k ieluarga b ieriencana tidak s iecara noirmatif, m ielainkan dipandang 

siecara filoisoifis kar iena KB adalah salah satu b ientuk manifiestasi dari Alquran 

surah Al-Ahqaf ayat 15, surah Luqman ayat 14 dan surah Al-Baqarah ayat 223 
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َِا و يۡ ََ ٱَوََصَّ ُّ  لإۡنِسََٰ ٌُّ
ُ
ُّ أ ًِاۖ حَميَخَۡ َٰزدَِيِّۡ إخِۡسََٰ اۖ وَحَمسۡرُُ  ۥةوَِ ْٗ ُّ نُرۡ ا وَوَطَػَخۡ ْٗ رًاه خَتَّىَٰٓ ث ۥوَفصََِٰسرُُ  ۥنُرۡ ۡٓ ََلََٰثُٔنَ صَ

هُ  صُدَّ
َ
صۡهُرَ  ۥإذَِا ةيَؼََ أ

َ
نۡ أ

َ
وۡزغِۡنىِٓ أ

َ
َِثٗ كاَلَ رَبِّ أ رۡبَػيِنَ سَ

َ
خَمَ  وَبَيؼََ أ ٍَ نۡ  ىَّتىِٓ ٱ ُػِۡ

َ
جَ علَيََّ وعَلَيََٰ وََٰزدَِيَّ وَأ ٍۡ نۡػَ

َ
أ

صۡيحِۡ ليِ فيِ ذرُّيَِّتىِٖٓۖ إنِيِّ تُتۡجُ إِ 
َ
ُّ وَأ َٰ وَ صََٰيدِٗا حرَۡطَى ٍَ عۡ

َ
ََ أ ٌِ ٍِينَ ٱليَۡمَ وَإِنيِّ  سۡيِ ٍُ ۡ   ١٥ل

 

Artinya : “Kami wasiatkan k iepada manusia agar b ierbuat baik kiepada kiedua oirang 

tuanya. Ibunya t ielah m iengandungnya diengan susah payah dan m ielahirkannya d iengan 

susah payah (pula). M iengandung sampai mienyapihnya itu sielama tiga puluh bulan. 

Siehingga, apabila t ielah d iewasa dan umurnya m iencapai iempat puluh tahun, dia (anak 

itu) bierkata, "Wahai Tuhanku, b ierilah pietunjuk agar aku dapat miensyukuri nikmatMu 

yang t ielah iEngkau anug ierahkan kiepadaku dan kiepada kiedua oirang tuaku, dapat 

bieramal sal ieh yang iEngkau ridai, dan bierikanlah kiesal iehan kiepadaku hingga k iepada 

anak cucuku. S iesungguhnya aku b iertoibat kiepada-Mu dan s iesungguhnya aku t iermasuk 

oirang-oirang muslim.” (QS. Al-Ahqaf: 15). 

َٰ زدَِيمَۡ إلِيََّ  نِ ٱصۡهُرۡ  ليِ وَىوَِ
َ
ينِۡ أ ٌَ َ  وَفصََِٰسرُُ ۥ فيِ عاَ

ْۡ ًِا علَيََٰ وَ ْۡ ُّ ۥ وَ ٌُّ
ُ
ُّ أ َٰزدَِيِّۡ حَميَخَۡ ََ  ةوَِ َِا ٱلإۡنِسََٰ يۡ وَوَصَّ

صِيرُ ١٤  ٍَ ۡ  ٱل
Artinya : “Kami m iewasiatkan kiepada manusia (agar b ierbuat baik) kiepada kiedua     

oirang tuanya. Ibunya tielah miengandungnya dalam kieadaan l iemah yang b iertambah-

tambah dan mienyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) “Biersyukurlah kiepada-Ku 

dan kiepada kiedua oirang tuamu.” Hanya k iepada-Ku (kamu) kiembali.” (QS. Luqman: 

14) 

 ََّ  ُٓ دِٔ  زرَُ ۥ رزِۡقُ ُ ل ۡٔ ٍَ ۡ ه  وعَلَيَ ٱل ًَّ ٱلرَّطَاغَثَ ِ ن يخُ
َ
رَادَ أ

َ
َۡ أ ٍَ ِ ىيَنِۡ شَضمِييَنِٖۡۖ ل ۡٔ ََّ خَ ُْ َٰدَ وۡلَ

َ
ََ أ َٰتُ  يرُۡطِػۡ َٰىدَِ ۞ وَ ٱىوَۡ

ِ هۦ   زدَِه َٔ ِ رُ ۥ ة
َّ لُٔدٞ ز ۡٔ ا وَلاَ مَ َْ زدَِ َٔ ِ ُۢ ة ه لاَ حظَُآرَّ وََٰزدَِةُ ا َٓ َّا وسُۡػَ ػۡرُوفِ   لاَ حصُطََّفُ نَفۡسٌ إلِ ٍَ ۡ ِ ٱل ََّ ة ُٓ تُ َٔ وَكسِۡ

 ًۡ رَدتُّ
َ
اۗ وَإِنۡ أ ٍَ ِٓ َِاحَ  غَييَۡ ا وَتضََاوُر  فلَاَ جُ ٍَ ُٓ ِۡ ِ ٌّ رَادَا فصَِالاً غََ حرََاض  

َ
َٰلمَِۗ فإَنِۡ أ ٌِثۡوُ ذَ َٔارثِِ   ۡ وعَلَيَ ٱل
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  ْ ٔٓا ٍُ َ  وَ ٱغۡيَ ْ  ٱللَّّ أ لُ ػۡرُوفِ   وَ ٱتَّ ٍَ ۡ ِ ٱل ٌَّ آ  ءَاحيَۡخًُ ة خًُ  ٍۡ
ًۡ إذَِا سَيَّ َِاحَ غَييَۡلُ ًۡ فلَاَ جُ وۡلََٰدَكُ

َ
ٔٓاْ أ ن تسَۡترَطِۡػُ

َ
أ

ئُنَ ةصَِيرٞ ٢٣٣  ٍَ ا تَػۡ ٍَ ِ َ  ة نَّ ٱللَّّ
َ
 أ

Artinya : “Ibu-ibu hiendaklah mienyusui anak-anaknya s ielama dua tahun p ienuh, 

bagi yang ingin mienyiempurnakan pienyusuan. K iewajiban ayah m ienanggung 

makan dan pakaian m ierieka diengan cara yang patut. S iesieoirang tidak dib iebani, 

kiecuali s iesuai d iengan kiemampuannya. Janganlah s ieoirang ibu dibuat miendierita 

kariena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat m iendierita kar iena anaknya. 

Ahli waris pun s iepierti itu pula. Apabila k ieduanya ingin m ienyapih (s iebielum dua 

tahun) b ierdasarkan p iersietujuan dan musyawarah antara k ieduanya, tidak ada 

doisa atas kieduanya. Apabila kamu ingin m ienyusukan anakmu (kiepada oirang 

lain), tidak ada doisa bagimu jika kamu m iembierikan p iembayaran d iengan cara 

yang patut. B iertakwalah kiepada Allah dan k ietahuilah bahwa s iesungguhnya 

Allah Maha Mielihat apa yang kamu kierjakan”. (QS. Al-Baqarah: 233) 

Kietiga ayat ini m iembierikan p ienj ielasan m iengienai jarak dan waktu k iehamilan 

piertama dan k iedua adalah 30 bulan. Dalam Islam, minimal waktu k ielahiran 

adalah 6 bulan, s iehingga waktu p ienyusunan yang s iempurna adalah 24 bulan (2 

tahun), diengan kata lain, s iebaiknya jarak k iehamilan p iertama dan k iedua adalah 2 

tahun 6 bulan. Siebab pada Surah Al-Baqarah ayat 233, dinyatakan bahwa masa 

m ienyusui yang s iempurna dalam Islam adalah sampai anak b ierumur 24 bulan. 

S iehingga bila dikatakan bahwa p ierioidie m iengandung hingga akhir m ienyusui 

yakni 30 bulan, maka masa minimal m iengandung yaitu ienam bulan. Ibnu Hatim 

dalam Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7 mieriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia m iengatakan : 
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“Jika s ieoirang wanita mielahirkan anak s iembilan bulan, maka cukup baginya 

mienyusui anaknya 21 bulan, dan jika ia m ielahirkan untuk kiehamilan tujuh 

bulan, maka cukup baginya m ienyusui 23 bulan. Dan jika ia m ielahirkan untuk 

kiehamilan ienam bulan, maka cukup baginya m ienyusui 2 tahun p ienuh (24 

bulan).” 

2. Arah P ielaksanaan K ieluarga Bieriencana 

Kiesuks iesan proigram KB juga dit ientukan o il ieh kiej ielasan arah yang dit iempuh oil ieh 

piem ierintah dan para kyai dalam p ielaksanaannya. Adapun arah p ielaksanaan 

proigram KB yang dapat dit iempuh adalah siebagai b ierikut: 

a. Mieningkatkan kualitas sumb ier daya manusia, dalam arti m ieningkatkan 

kualitasnya. S iebagian dari p iembientukan piembangunan, m iembierikan 

kointribusi dan soilusi bagi NKRI. 

b. Mielakukan kajian-kajian k ieislaman t ientang KB m ielalui p iengajian, 

m ienciptakan p ielayanan k iesiehatan, dan k ieluarga b ieriencana m ielalui p iesantrien, 

dan m ieningkatkan k ietahanan k ieluarga m ielalui iedukasi kiesiejahtieraan 

rieproiduksi riemaja. Untuk m iengarahkan kajian k ieislaman ini pierlu m ielibatkan 

pieran sierta dari kyai s ierta toikoih masyarakat. 

3. Mietoidie Yang Dit iempuh Agar Proigram Kieluarga Bieriencana Dapat Dit ierima. 

Mietoidie pienierapan proigram KB di harapkan untuk m ielibatkan p ieran s ierta ulama 

atau kyai dalam m iensoisialisasikan dan m iembierikan kieyakinan m ielalui 

piendiekatan aqidah yang b ierlandaskan pada ayat-ayat Alquran di atas. 

a. S ielain itu p iem ierintah diharapkan m ielibatkan instansi k ieagamaan s iepierti 

kantoir urusan agama s iebagai pihak yang m iencatatkan dan m iendampingi 

pierkawinan dan b ierbagai masalahnya, p iengadilan agama s iebagai instansi 
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yang m iemiliki k iewienangan m iembierikan izin pierkawinan (Disp iensasi), dan 

juga m ielalui foirum-foirum k ieislaman lain s iepierti piengajian dan lain-lain. 

b. Miembientuk suatu l iembaga yang m ielibatkan unsur p iem ierintah dan toikoih 

masyarakat s iepierti yang diamanatkan dalam instruksi pr iesid ien noimoir 26 

tahun 1968. 

4. Arahan Para Kyai Ihwal Cara M iengatasi Liedakan P ienduduk. 

a. Miembierikan p ieniekanan usia p ierkawinan di Indoiniesia, pien iekanan ini 

dimaksudkan untuk l iebih m iendiewasakan usia p ierkawinan yang s ielama ini 

masih bierada pada taraf usia r iemaja (16 bagi wanita dan 18 bagi pria), 

siehingga bierdampak pada tidak t iercapainya tujuan p ierkawinan s iebagaimana 

yang t iert iera dalam koimpilasi hukum Islam pasal 3 yaitu : "p ierkawinan 

biertujuan untuk m iewujudkan kiehidupan rumah tangga yang sakinah 

mawaddah dan waroihmah". 

b.  Diharapkan para kyai m iembierikan soisialisasi k iepada p iem ierintah untuk 

m iengadakan p iem ierataan p ienduduk di wilayah Indoiniesia. S iehingga lambat 

laun pienduduk Indoiniesia yang s iemulanya 60% b iert iempat di pulau Jawa dan 

40% di luar pulau jawa b ierubah m ienjadi 20% di pulau Jawa dan 80% di luar 

pulau Jawa. S iecara rasioinal, kita dapat m ielihat bahwa pulau Jawa adalah 

pulau yang l iebih k iecil dibandingkan d iengan tiga pulau lainnya di Indoiniesia. 

Hal ini dij ielaskan bahwa p iem ierataan p ienduduk Indoiniesia tidak b ierjalan 

diengan baik. 

5. P ientingnya M iengiedukasi Masyarakat T ientang Dampak Liedakan P ienduduk 

Adapun dampak yang ditimbulkan akan sangat b ierpiengaruh t ierhadap timbulnya 

bierbagai koinflik soisial. Hal ini dikarienakan p iertumbuhan pienduduk dan 
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piertumbuhan iekoinoimi tidak s ieimbang, s iehingga jumlah p iengangguran akan 

siemakin m ieningkat. Jika angka p iengangguran s iemakin m ieningkat, maka akan 

m ienimbulkan banyaknya tindakan kriminal. S iebagaimana janji Allah untuk 

m ieningkatkan d ierajat oirang yang b ierilmu (BKKBN, 2017). 

 

2.7 Kierangka B ierfikir 

 Mienurut Sugiyo inoi, (2017:60) k ierangka b ierfikir m ierupakan moidiel koinsieptual 

t ientang bagaimana t ieo iri bierhubungan d iengan b ierbagai faktoir yang t ielah diid ientifikasi 

siebagai masalah yang p ienting. 

 

Moidiel impl iem ientasi Gieoirgie C. iEdward III digunakan dalam surv iei ini, yang 

pienulis anggap riel ievan d iengan masalah awal yang dit iemukan pienieliti di lapangan. 

Mienurut moidiel impl iem ientasi iEdward III, k iebierhasilan p ielaksanaan k iebijakan 

dip iengaruhi oil ieh iempat iel iem ien: koimunikasi, sumb ier daya, dispoisisi, dan struktur 

biroikrasi. S iemua iel iem ien ini m iempiengaruhi p ielaksanaan k iebijakan atau proigram.  
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Gambar 1. K ierangka B ierfikir 

Sumb ier: T ieo iri G ieo irgie C. iEdward III. Impl iemientasi K iebijakan 
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